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Abstrak

Makalah ini mengkaji tentang tradisi lisan masyarakat Suku Rambang Dangku yang bernama Cende. Cende ini digunakan oleh orang-orang tua masyarakat Suku Rambang Dangku untuk menasihati, menegur, atau menyindir anak keturunannya. Masalah yang akan dibahas adalah nilai-nilai apa saja yang terkandung dalam Cende. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Data dianalisis dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Objek penelitian ini adalah tradisi lisan Cende.Adapun hasil dari penelitian ini adalah: nilai-nilai dalam tradisi lisan Cende yang berhasil diidentifikasi oleh penulis adalah (1) nilai edukatif tentang mengerjakan sesuatu seharusnya membawa manfaat, (2) nilai edukatif tentang tidak munafik, (3) nilai edukatif tentang jangan tergesa-gesa dalam melakukan sesuatu, (4) nilai tentang jangan berlaku sombong, dan (5) nilai edukatif tentang menghadapi kenyataan.
Kata Kunci: Cende, tradisi lisan, aspek nilai.
Abstract
This paper examines the oral tradition of public interest in Rambang Dangku namely ‘cende’. The ‘cende’ is used by older people of Rambang Dangku to advise, admonish, or quipped their offspring. The issue to be discussed is, what value are contained in the ‘cende’. This research uses descriptive method. Data are analyzed by using qualitative approach. The object of this research is oral tradition of ‘cende’. The result of this research are: (1) educative value about doing something should bring benefits, (2) educative value about not hypocritical, (3) educative value about do not rush into doing something, (4) value about not applicable arrogant, and (5) educative value when facing reality.     
Keywords: Cende, oral tradition, aspects of value.
1. Pendahuluan
Sebagai fenomena sosial, karya sastra dapat dijadikan sebagai sarana untuk mengetahui nilai-nilai yang hidup di tengah-tengah lingkungan kebudayaan. Hal itu berarti, mempelajari karya sastra adalah mempelajari kehidupan sosial masyarakat. Abrams (dalam Faruk, 1994:4), menyatakan bahwa “art is like a miror” menunjukkan bahwa karya sastra sebagai salah satu genre karya seni merupakan cerminan kehidupan sosial masyarakat tempat karya sastra tersebut diciptakan oleh pengarangnya.
Hal senada juga diungkapkan oleh De Bonald   (dalamWellek & Warren, 1995:110) menyatakan bahwa "sastra adalah ungkapan perasaan masyarakat" (literature is an expression of society). Secara singkat dapat dikatakan bahwa sastra lahir dari fenomena yang muncul dalam masyarakat dan melalui sastra fenomena sosial yang muncul di masyarakat diramu kembali dengan imajinasi dan kreativitas pengarang sehingga menjadi sesuatu yang memiliki nilai dulce et utile. 
Sifat utile akan terwujud dari sifat pengajaran, bimbingan moral, keteladanan, terutama tentang kearifan hidup, hidup bermasyarakat, dan kehidupan beragama (Sudjiman, 1994:14). Hal ini tercermin secara jelas dalam sebuah tradisi lisan milik masyarakat Rambang Dangku, Sumatera Selatan yang bernama Cende.
Istilah Cende adalah sama dengan  pepatah dalam bahasa Indonesia. Pepatah yang ada di daerah  sangat banyak dan beragam. Namun sepertinya, semakin lama semakin kurang diminati oleh masyarakat dan takutnya pada akhirnya pepatah tersebut akan menghilang.  Padahal kita ketahui banyak sekali nilai-nilai kebaikan dan manfaat  di dalam pepatah tersebut yang dapat kita jadikan contoh  dan dapat dijadikan panutan di dalam kehidupan kita.  Oleh karena itu, kita perlu melestarikan pepatah ini dengan cara menginventarisasi melalui penelitian dan penerjemahannya ke dalam bahasa Indonesia. 
Sebagai warisan budaya bangsa, Cende yang dimiliki oleh masyarakat Rambang Dangku merupakan khazanah budaya masyarakat di masa lalu. Nilai-nilai yang terkandung di dalamnya itu penting diketahui. Dikatakan demikian bukan saja dalam rangka untuk memahami nilai-nilai budaya masyarakat lama itu sendiri, tetapi yang lebih penting, berguna bagi pemahaman terhadap nilai-nilai budaya masyarakat Indonesia modern yang pada dasarnya berpijak pada nilai-nilai budaya masyarakat tradisional. Berdasarkan pada hal tersebut rumusan masalah yang dapat dirumuskan adalah (1) nilai-nilai apa sajakah yang terdapat di dalam Cende? (2) bagaimana aktualisasi nilai-nilai yang terdapat dalam cende di kehidupan  sekarang ini. 
2. Pembahasan 
2.1 Sekilas Deskripsi Daerah Rambang Dangku

Daerah Rambang Dangku termasuk dalam daerah pemerintahan Kabupaten Muaraenim, Provinsi Sumatera Selatan. Rambang Dangku sendiri merupakan salah satu Kecamatan dari sembilan belas kecamatan yang ada di Kota Madya Muaraenim yang bisa ditempuh melalui trasportasi darat baik kendaraan roda dua maupun roda empat  labih kurang selama dua jam perjalanan  atau sekitar 125 km dari kota Palembang.


Kecamatan Rambang Dangku berbatasan langsung dengan kota Belimbing di sebelah Barat dan Kota Administratif Prabumulih di sebelah Timur. Ada 16 desa yang terdapat di Kecamatan Rambang Dangku yakni, Tebat Agung, Gerinam, Tanjung Menang, Jemenang, Lubuk Raman, Gemawang, Suban Jeriji, Muara Niru, Banuayu, Kuripan, Baturaja, Dangku, Siku, Gunung Raja, dan Air Limau


Penelitian ini dilakukan di desa Tebat Agung. Desa seluas 2250 ha (km²) persegi dengan ketinggian lebih kurang 19 m dari permukaan laut ini dihuni oleh sekitar 3907 jiwa yang terdiri dari 937 kepala keluarga yang terdiri dari 1953 orang laki-laki dan 1921 orang perempuan. (data sensus 2010). Dilihat dari data yang ada, jumlah penduduk laki-laki dan perempuan cukup berimbang. Desa Tebat Agung sendiri di bagi menjadi lima kampung yang masing-masing kampung dipimpin oleh seorang Kepala Dusun (kadus).


Daerah Tebat agung termasuk daerah yang memiliki struktur tanah yang subur sehingga memungkinkan untuk penduduk setempat bercocok tanam. Akan tetapi 80% penduduk setempat adalah petani karet, selebihnya pedagang, pegawai negeri, berkebun, dan tukang kayu.


Masyarakat setempat 90% beragama Islam, akan tetapi ada juga yang beragama non-Islam yakni 13 orang beragama Kristen dan 11 orang beragama Budha.  

2.2 Bahasa Masyarakat Rambang Dangku

Bahasa yang digunakan masyarakat sekitar adalah bahasa Rambang.Akan tetapi, selain bahasa Rambang ada juga sebagian masyarakat yang menggunakan bahasa Jawa, khususnya masyarakat yang tinggal di kampung II dan kampung III yang memang berasal dari masyarakat pendatang.

Bahasa Rambang didominasi oleh huruf vocal /e/, seperti ke mana menjadi ke mane dan siapa menjadi siape. Bahasa Rambang sendiri banyak juga kemiripannya dengan bahasa-bahasa yang berkembang di daerah Enim.

Bahasa Rambang dipakai masyarakat sekitar sebagai bahasa pergaulan dan alat komunikasi secara universal sesama masyarakat setempat. Sedangkan untuk acara-acara resmi bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia seperti saat acara pernikahan, pidato-pidato resmi, khotbah Jumat, dan acara lainnya. 
2.3 Masyarakat Rambang Dangku

Meskipun masyarakat Tebat Agung 90% beragama Islam dan menjalankan agama dengan baik namun tidak sedikit masyarakatnya yang juga masih percaya pada hal-hal yang berbau klenik atau gaib.
Kepercayaan ini tidak terlepas dari adat istiadat yang diwariskan secara turun menurun dari sesepuh-sesepuh desa. Seperti, apabila ada seseorang yang kerasukan/ kesurupan, maka kejadian ini akan dikait-kaitkan dengan perbuatan makhluk gaib. Selain itu juga hal ini juga dapat dilihat dari banyaknya mitos-mitos yang berkembang di tengah masyarakat.Akan tetapi, kegiatan-kegiatan keagamaan pun tidak luput dari masyarakat seperti saat peringatan Israk Mikraj, Nuzulul Quran, Hari Raya Idul Fitri, dan Hari Raya Idul Adha.

Dalam kehidupan bermasyarakat pun nilai-nilai keagamaan turut memengaruhi kehidupan masyarakat seperti hubungan antara laki-laki dan perempuan dalam bermasyarakat serta hormat menghormati sesama masyarakat khususnya pada kaum tua.

Kebanyakan masyarakat setempat adalah petani karet. Selebihnya adalah pedagang, pegawai negeri, pelimbang pasir, berkebun, dan tukang kayu. Dilihat dari masyaratnya, masyarakat desa Tebat Agung termasuk dalam masyarakat yang sudah berpikiran modern. Hal ini dapat dilihat dari rendahnya angka buta huruf dan banyaknya masyarakat yang sudah mendapat pendidikan yang cukup tinggi bahkan banyak juga yang telah menempuh pendidikan hingga tingkat perguruan tinggi. Walaupun demikian, adat dan norma-norma yang berlaku ditengah masyarakat tetap terjaga dan berlaku di tengah masyarakat.


Seperti kebanyakan daerah di Indonesia yang sangat terkenal dengan keramah- tamahannya, kekeluargaan dan gotong royong tetap menjadi ciri khas dari desa Tebat Agung. Hal ini dapat dilihat dari kebiasaan masyarakat yang saling tolong menolong dalam melakukan segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan kemasyarakatan maupun kegiatan-kegiatan yang bersifat individu. Seperti contoh, saat ada salah satu masyarakat yang akan mengolah kebunnya, maka, secara bergotong royong masyarakat akan membantu si empu kebun, mulai dari membakar lahannya hingga menanam padi  hingga saat panen nantinya. Semua itu dilakukan secara sukarela tanpa pamrih apapun.


Selain itu kehidupan bermasyarakat pun cukup terjaga, hal ini dapat dilihat dari tidak pernah adanya konflik yang berkembang dimasyarakat walaupun mereka berasal dari berbagai etnis seperti Cina, India, Jawa, dan masyarakat asli desa Tebat Agung. 
2.4 Kedudukan dan Fungsi Cende bagi Masyarakat


Kedudukan  Cende di masyarakat Kecamatan Rambang Dangku adalah sebagai alat untuk menyatakan perasaan atau menyampaikan ajaran hidup  yang dibicarakan secara resmi maupun santai di berbagai kesempatan seperti saat pidato pernikahan, perbincangan di acara-acara adat ataupun di tempat-tempat bersantai yang di masyarakat sekitar disebut pance. 


Sedangkan, Cende ini sendiri berfungsi sebagai alat untuk menyatakan perasaan bagi muda-mudinya, untuk hiburan bagi orang tua ataupun remajanya, serta sebagai alat untuk menyampaikan berbagai ajaran hidup melalui pantun-pantun  ataupun kiasan yang disampaikan oleh orang tua atau sesepuh-sesepuh desa.


Khusus bagi muda-mudinya, puisi lama seperti pantun juga sering kali dipakai dalam acara-acara muda mudi yang di masyarakat sekitar di kenal dengan  Ningkok’an yakni sejenis permainan yang memakai selendang sebagi medianya.  Orang yang mendapatkan selendang saat musik dimatikan, orang tersebut harus berpantun. Acara ini biasanya dilakukan saat acara penikahan.
2.5 Nilai-nilai dalam Cende
a. Nilai Tentang Mengerjakan sesuatu yang Membawa Manfaat
Antar  pegi sayaq baleq tempurung


 ‘Pergi sayak pulang tempurung’

Antar mulas pucuk api



 ‘Seperti membilas di atas api’

Antar seluang neguq bintang



 ‘Seperti seluang menelan bintang’

Antar Elang narap buih



  ‘Elang menyambar buih’
Cende tersebut biasanya ditujukan kepada seseorang yang melakukan perbuatan yang sia-sia atau tidak membawa manfaat untuk siapa pun. Nilai yang dapat diambil dari Cende tersebut adalah seharusnya melakukan suatu pekerjaan dengan hasil membawa manfaat untuk diri sendiri, tetangga, masyarakat, bangsa dan negara. Membilas baju di atas api adalah suatu perbuatan yang sia-sia. Baju tidak akan bersih karena kandungan busa sabun di baju tidak akan hilang dan apinya pun akan mati karena kena tetesan air dari baju yang dibilas.
Seluang adalah sejenis ikan yang hidup di sungai. Ukuran ikan jenis ini paling besar adalah seukuran dengan jari kelingking. Sedangkan bintang memiliki ukuran lebih besar jika dibandingkan dengan seluang. Dilihat dari ukurannya, maka ikan sekecil seluang mustahil mampu menelan bintang. Cende ini memiliki makna bahwa pekerjaan yang mustahil untuk diwujudkan. Kiasan ini biasanya diumpamakan pada seseorang yang mencoba untuk meraih sesuatu yang tidak sesuai dengan kemampuannya atau juga biasa dikatakan oleh seseorang yang merasa dirinya miskin tetapi ingin beristri/bersuami orang yang lebih kaya. 

Secara singkat dapat dikatakan perbuatan yang sia-sia dan tidak akan membawa manfaat untuk siapa saja. Cende yang berbunyi Antar Elang narap buih juga memiliki makna kesia-siaan. Cende ini biasanya ditujukan kepada seseorang yang melakukan pekerjaan yang sebenarnya tidak ada hasilnya atau tidak ada kenikmatan yang didapatnya dari pekerjaan tersebut akan tetapi akibat dari pekerjaannya tersebut membuatnya sangat memalukan.
2.Nilai Tidak Munafik
Masyarakat Suku Rambang Dangku selalu mengajarkan bahwa ikhlas dalam melakukan sesuatu tanpa mengharapkan imbalan apapun. Tidak munafik dan selalu jujur dengan situasi apapun yang sedang dihadapi. Namun, tidak semua anggota suku Rambang Dangku mengaplikasikan ajaran hidup tersebut. Jika ada seseorang yang munafik, tidak berkata dan bersikap jujur apa adanya, maka Cende yang cocok dan pas untuk orang tersebut adalah 
Luk betine ngajak ke utan


‘Seperti perempuan mengajak ke hutan’

Arti atau makna dari Cende tersebut adalah keinginan yang disembunyikan dari kebaikan yang dilakukan. Atau dalam pribahasa Indonesia adalah ada udang di balik batu yang artinya ‘pasti ada maunya dari kebaikan yang sudah dilakukan’. Kiasan ini mengumpamakan seseorang yang pura-pura baik padahal ada maksud yang disembunyikannya dari kebaikannya itu. Perbuatan seseorang mencerminkan sikap dan jati diri seseorang. Jika seseorang selalu menngharapkan sesuatu dari kebaikan yang ia lakukan, berarti orang tersebut tidak ikhlas dalam melakukan suatu kegiatan. Orang-orang seperti itu bisa dimasukkan ke dalam kategori orang munafik, sehingga orang-orang seperti ini selalu akan memunculkan masalah bagi anggota masyarakat yang lainnya. Dalam masyarakat Suku Rambang Dangku, orang yang memiliki krakter seperti ini biasanya tidak layak berterima dalam masyarakat. Berterimanya seseorang itu sebagai anggota masyarakat karena tindakan dan perbuatannya dalam masyarakat serta hubungannya dengan masyarakat.
3. Jangan Tergesa-gesa dalam Melakukan Sesuatu.
Antar tepegang ke bahe


‘seperti memegang  bara api’

Antar Tehentaq laju tetanjal

‘terhentak kemudian terjerembab’
Cende ini mengajarkan untuk tidak tergesa-gesa dan teruru-buru dalam melakukan suatu tindakan, apakah tindakan tersebut berupa pengambilan suatu keputusan ataupun perilaku-perilaku lainnya yang menuntut manusia untuk mengambil suatu keputusan dari beberapa alternatif yang ada. Jika seseorang tergesa-gesa dalam menentukan suatu pilihan dari beberapa alternatif yang ada tanpa adanya pertimbangan yang mendalam, maka hal tersebut akan membawa dampak atau pengaruh, baik bagi si pengambil keputusan maupun bagi mansusia lainnya. Jika dalam mengambil suatu keputusan didasarkan pada suatu pertimbangan yang ‘matang’ hal tersebut menunjukkan bahwa seseorang itu memiliki sifat hati-hati dan penuh pertimbangan, sehingga keputusan yang diambilnya akan membawa manfaat, baik bagi dirinya sendiri maupun bagi orang lain. Berdasarkan Cende tersebut, hendaknya seseorang jangan terburu-buru dalam melakukan kegiatan sehingga akan mengarah pada sifat cenderung ceroboh sehingga mengakibatkan hasil pekerjaannya pun menjadi tidak maksimal.
4. Jangan Berlaku Sombong

Salah satu nilai pendidikan yang sangat dianjurkan oleh orang tua-tua Suku Rambang Dangku adalah tidak sombong. Berlaku tidak sombong misalnya, seseorang yang diberi rezeki berlimpah ditabukan untuk menganggap dirinya paling hebat sehingga meganggap orang lain tidak ada nilainya. Sedangkan berlaku tidak sombong merupakan tindakan yang dianjurkan supaya kita berterima sebagai komunitas masyarakat tertentu, terutama masyarakat Suku Rambang  Dangku. Jika ada anggota masyarakat Suku Rambang Dangku yang memiliki sifat sombong, maka sesepuh desa akan mengingatkan  atau menegur orang tersebut dengan menggunakan Cende. Cende yang akan digunakan adalah Cende berikut ini.

Antar duduq di kepale gajah

‘seperti duduk di kepala gajah’

Antar kataq bawah pandan

‘seperti katak di bawah pandan’

Di dunia ini dua dimensi kehidupan memang diciptakan untuk saling melengkapi dan berpasang-pasangan. Ada susah ada senang, ada siang ada malam, ada ketemu ada berpisah, ada laki-laki dan ada perempuan. Berdasarkan pesan Cende tersebut seseorang hendaklah jangan merasa dirinya paling hebat sehingga dia tidak mengetahui kalau ada orang lain yang lebih hebat darinya. 
5. Nilai Tentang Menghadapi Kenyataan
Antar nduduqkan biawak


‘seperti mendudukkan biawak’
Cende ini mengajarkan masyarakat Suku Rambang Dangku untuk dapat mengukur kemampuan diri sendiri dan jangan memaksakan sesuatu untuk dapat mencapai tujuan. Manusia memang dikaruniai akal, pikiran, dan kemampuan untuk berusaha. Namun jika ada suatu hal yang berada di luar kemampuan kita, seharusnya kita berlapang dada untuk dapat menerima kenyataan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa  seseorang itu berani menghadapi hidup dan kehidupan.
 Di dunia ini dua dimensi kehidupan memang silih berganti, susah berganti senang, pun sebaliknya senang kadang kala berubah susah. Jika ada anggota masyarakat Suku Rambang Dangku yang melakukan sesuatu di luar batas kemampuannya, maka anggota masyarakat yang lainnya akan mengingatkannya dengan Cende menggunakan tersebut sehingga orang yang memaksakan kehendak tersebut tidak akan merasa tersinggung dan marah.  Berdasarkan pesan Cende di atas, hendaklah seseorang itu jangan terlalu memaksakan diri jika merasa kesulitan untuk mewujudkan apa yang mereka inginkan.
3. Penutup

Cende yang dimiliki oleh masyarakat Suku Rambang Dangku sampai saat ini masih bisa bertahan dan menjadi salah satu budaya masyarakat Suku Rambang Dangku meskipun penggunaannya sudah terbatas pada kalangan orang tua. Cende ini digunakan oleh orang tua untuk memberikan nasihat, teguran, sindirian terhadap seseorang. Karena disindir, ditegur, dan diberi nasihat secara tidak langsung, maka seseorang tidak akan marah dan tersinggung. Hal ini menunjukkan bahwa Cende yang merupakan tradisi lisan masyarakat Suku Rambang Dangku mampu mereduksi konflik Karena budaya masyarakat melayu, khususnya masyarakat Suku Rambang Dangku cenderung suka dengan bahasa kias, bahasa tidak langsung, Cende ini dianggap ampuh untuk menyampaikan nilai edukasi tertentu tanpa menyinggung perasaan orang yang dinasihati.

Cende yang berhasil diinventaris oleh peneliti ini mengandung beberapa nilai edukatif. Setelah dianalisis, setidaknya ada lima nilai edukatif yang terdapat di dalamnya, yakni (1) nilai edukatif tentang mengerjakan sesuatu seharusnya membawa manfaat, (2) nilai edukatif tentang tidak munafik, (3) nilai edukatif tentang jangan tergesa-gesa dalam melakukan sesuatu, (4) nilai tentang jangan berlaku sombong, dan (5) nilai edukatif tentang menghadapi kenyataan.

Daftar Pustaka

Danandjaja, James. 1984. Folklor Indonesia: Ilmu Gosip, Dongeng, dan lain-lain. Jakarta: PT Grafiti Pers.

Faruk. 1999. Pengantar Sosiologi Sastra. Jogyakarta: Pustaka Pelajar.
Sudjiman, Panuti. 1994. Filologi Meayu. Jakarta: Pustaka Jaya.

Wellek dan Warren. 1995. Teori Kesusastraan.  Jakarta: Gramedia.

